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ABSTRAK
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MENINGKATKAN KEPAKARAN BIDANG FIKIH DAN TASAWUF DI
PERGURUAN TINGGI BERBASIS PESANTREN (Studi Multi Situs Universitas
Kiai Abdullah Fagih Gresik dan Institut Al-Fithrah Surabaya)”, Disertasi Program
Doktoral Pendidikan Agama Islam Universitas KH Abdul Chalim Pacet Mojokerto,
Promotor (1) Prof. Dr. H.M. Ridlwan Nasir, MA. dan (2) Dr. Muhammad Anas
Ma’arif, M.Pd.I.
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Pada dasarnya pembelajaran kitab kuning di perguruan tinggi berbasis pesantren
merupakan satu kajian unik yang layak diteliti. Salah satu alasannya adalah semakin
banyaknya perguruan tinggi berbasis pesantren yang meninggalkan tradisi kitab
kuning dalam pembelajaran didalam kelas. Berbeda dengan Universitas Kiai
Abdullah Fagih Gresik dan Institut Al Fithrah Surabaya yang tetap eksis dengan
menjadikan kitab kuning sebagai keunggulan berbasis local wisdom (Pesantren).
Berdasarkan temuan di atas, maka penelitian ini berfokus pada dua masalah.
Pertama, Bagaimana implementasi pembelajaran kitab kuning pada perguruan
tinggi berbasis Pesantren? dan kedua Bagaimana model pembelajaran kitab kuning
untuk meningkatkan  kepakaran mahasiswa di perguruan tinggi berbasis
Pesantren?. untuk mencari jawaban dari fokus masalah di atas, peneliti
menggunakan metode kualitatif pendekatan studi kasus, teknik pengumpulan data
melalui rekaman arsip, observasi, wawancara dan dokumentasi. sedangkan pada
analisis data menggunakan teori Robert K Yin yaitu: Penjodohan pola, eksplanasi,
analisis deret waktu dan observasi ulang. Temuan penelitian pertama, Implementasi
pembelajaran kitab kuning pada perguruan tinggi berbasis Pesantren Universitas
Kiai Abdullah Fagih Gresik dan Institut Al-Fithrah Surabaya. dimulai dari
komponen pembelajaran berpedoman pada komponen pembelajaran diatas
implementasi pembelajaran kitab kuning dilakukan melalui tiga tahapan inti, yaitu:
Pertama, perencanaan pembelajaran; Kedua, tahapan pelaksanaan pembelajaran.
Ketiga, evaluasi pembelajaran. Dan kedua tentang model pembelajaran kitab
kuning untuk meningkatkan kepakaran bidang fikih di Universitas Kiai Abdullah
Fagih Gresik adalah contextual literacy learning (CLL) model. Sedangkan, model
pembelajaran kitab kuning dalam meningkatkan kepakaran bidang tasawuf di
Institut Al Fithrah Surabaya dengan contextual multiliteracy learning (CML)
model.
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Learning the yellow book in Islamic boarding school-based higher education is a
unique study worth researching. One reason is that the increasing number of
Islamic boarding school-based higher education are abandoning the yellow book
tradition in classroom learning. This differs from Kiai Abdullah Fagih Gresik
University and Al Fithrah Institute Surabaya which continue to exist by making the
yellow book an advantage based on local wisdom (Islamic boarding school). Based
on the findings above, this research focuses on two problems. First, how is the
implementation of yellow book learning in Islamic boarding school-based higher
education? Secondly, what is the yellow book learning model that can increase
student expertise in Islamic boarding school-based higher education? To find
answers to the problem focus above, the researcher used a qualitative case study
approach, and data collection techniques through archival recordings,
observation, interviews, and documentation. Meanwhile, data analysis uses Robert
KYin's theory, namely: pattern matching, explanation, time series analysis, and re-
observation. The first research finding is, Implementation of yellow book learning
at Islamic boarding school-based higher education, Kiai Abdullah Fagih Gresik
University and Al-Fithrah Institute Surabaya. starting from the learning
component, guided by the learning components above, the implementation of yellow
book learning is carried out through three core stages, namely: First, learning
planning; Second, the stages of implementing learning. Third, learning evaluation.
Secondly, the yellow book learning model to increase expertise in the field of fikih
at Kiai Abdullah Fagih Gresik University is the contextual literacy learning (CLL)
model. Meanwhile, the yellow book learning model in increasing expertise in the
field of tasawuf at the Al-Fithrah Surabaya Institute uses the contextual
multiliteracy learning (CML) model.
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